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KATA SAMBUTAN 
usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui hasil kajian 
kreativitas guru dalam implementasi Kurikulum 2013. Hasil 
penelitian ini telah disajikan di berbagai kesempatan secara 
terbatas, sesuai dengan kebutuhannya. Buku ini sangat terbuka 
untuk mendapatkan masukan dan saran dari berbagai pihak. 
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pengambil 
kebijakan dan referensi bagi pemangku kepentingan lainnya 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 
Muktiono Waspodo  
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Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019
Penerapan Kurikulum 2013 menuntut guru kreatif, yang bukan hanya pandai dalam pengambilan keputusan dan mendominasi kelas, melainkan juga pandai mendesain 
suatu gaya mengajar yang melibatkan siswa dalam pengambilan 
keputusan sehingga membuat siswa aktif, variatif dan kreatif 
dalam setiap sesi pembelajaran. Akan tetapi, fakta empiris 
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas guru dalam pembelajaran 
masih kurang memadai. Fakta tersebut salah satunya dapat dilihat 
dari pemanfaatan sarana belajar. Tujuan penelitian ini adalah: (i) 
mengkaji kreativitas guru dalam pembelajaran dan penerapan 
Kurikulum 2013; (ii) mengidentifikasi faktor penghambat dan 
pendukung kreativitas guru dalam proses pembelajaran; dan 
(iii) mengkaji strategi peningkatan kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (i) kreativitas guru dilakukan 
melalui penerapan inovasi model-model pembelajaran, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas; (ii) terdapat sejumlah faktor 
yang menentukan kreativitas guru, namun yang menonjol 
adalah keefektifan manajemen instruksional kepala sekolah; dan 
(iii) Kurikulum 2013 menuntut kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan model-model 
pembelajaran inovatif. Penelitian ini memberikan beberapa 
rekomendasi kebijakan, yaitu: (i) perlu pelatihan/workshop/IHT 
secara berkala yang diberikan kepada guru; (ii) sekolah perlu 
menggiatkan program pengimbasan rekan sejawat; (iii) supervisi 
kepala sekolah dan pengawas fokus kepada metode pembelajaran 
dan pengelolaan kelas; dan (iv) kepala sekolah menerapkan target 
ketercapaian program yang disepakati oleh guru.
